Fery

s
4 sta_l,nm-. BFTP Jatmw

| —

. - —
r

y

PETUNJUK TEKNIS

P R

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan
Badan penelitian dan Pengembangan Pertanian
iKementerian Pertanian
2021




Perpustakaan BFTF Jatim

Tulideys Indiefrsdim pemasfstonae

DAFTAR 151

Halaman

KATAPENGANTAR. . LIS TIPS res oyt oA S il

3 U L0 1) PSR B ———— v
DAFTAR GAMBAR ..coovusupiuerisisissisitsisnsibssssisisassinisissssiasssississaiasssss vi

DAFTAR TABEL Liivicamssmmmmmmamrrssisssssbiisiiinmiisiiia i, Vil

BAR L PENDAULUAN. onesmesssissssms s s |

BAB 1L KARAKTERISTIK DAN SISTE Mﬂ’l'II{ATANﬁMAH
INDIGOFERA {i'l"JEﬂfJ AGRIBUN.... 3
1. Karukteristlk.... 3
D GIRETITRE ocesrrersresrrrranraresperssbimpessssaipsatibissabtisssasbunsinbmnmsbesbive 5

BAB HL FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUIT
PRODUKTIVITAS TANAMAN INDIGOFERA
GOZOLL AGRIBUN .....ocinsiisumsviossassissimiveesemyicssissssssss o

FRkrer R AL (i airiiaibiisbeshe b s st A B P e

okt YR o L iabariiiiinssinn b sbrevandbbab b s ko ud bobhn b abu s lbarns itae

Fakior Spesies NMMAN ... ..o o s sk

] ST T TN T ———————pere e S

T

Bl b
—_—
—

BAL IV. TEKNIK BUDIDAYA TANAMAN INDIGOFERA

GOZOLL AGRIBUN..........cocociisimmmmmmsnmsmmmssmissn 12
Persiapan 1ahan ... b AR S 13
Pengolalun Bnm: i
Persiapun dun pu.ny:mamn I:r.:nH1 ............................................ 15
Pensinuman ..., 21

2
Perawatan [F'-'ngn..nduhun TS ;_3
PCH’I'I.IPHI{EJ‘I T e T el e Ty S SR RS LA i -..ﬁ

Bl B

ivlculit Ko iy g



Perpustakaan BFTF Jatim

Mududicya Frdignfers dan prmanfaataninys

BAD V. PERTUMBUHAN TANAMAN INDIGOFERA GOZOLL
AGRIBUN ... ... .

_1.' Pertumbuhan aktif janaman |:I'l-'l.-”gtl-f-ﬂ!'il...-.-.....-,..-,-.,,....,.--."...-.-... 28

L Laju pertumbuban tmggi taasman I ROFEIR . e rsceaes e versncsenyes 28
3. Pemotongan (panen) tanaiman TndTROTra .o v sssesssseees in

BAB VL PEMANFAATAN INDIGOFERA GOZOLL AGRIBUN

UNTUK PAKAN TERNAK KAMBING oo 33
Hu:gdungnn din komposisi nutrisi RTEETTEC (17, FR— RERRETS 34
Indrgofern sebugai pakin temak Kambing: oo, 10
Sistern pemanfaatan Indigofera sebogai pakan ternak
T 35
4. Estimas] kebutuhun dan jumlah ternpk berdasarkan

konsentrasi legum Indigofera dan rumput brachiania ... 45

&, MR RN BE N s St b e b it T

=

BAB V1L INDIGOFERA SEBAGAI KEBUN SUMBER BENIH.. 50

Lo Kebum member bendhi i 50

2. Pembungaan dan pembuahan.. .o i, 51
A 0 T R (A Oy ot Yoo T P R ST ooV et S T Ty 51
. Pemisahan benih dan polong. .. i e 52
. PenyImpansn Benil. i 52
. Persediaan dan penyebuaran benih Indigofera.....ovcvpvciiicevn. 53

= LRI E R =Fg P

BAB VIIL ANALISIS FINANSIAL USAHA TANI INDIGOFERA. 55

BAB TN, PENUTUR oo ooeesesions s dssssssssosstossossssnsssioseesseecesn: 58
BAB X. DAFTAR PUSTAKA .oooonivoiiiovinmmsissssmssssiosesiscsseosns 59

\-'[ Colde K 'l



Perpustakaan BFTF Jatm

DAFTAR TABEL
“~No Judul Tabel T Pe—

Tabel
i Rata-rala p:numhﬂhun Linggl tanmin Indigolera pads

i 30 = 210 luri setelah tanam (HET) g 2%
2, Kandungan dan komposisi nuteisi Idigofera . . 13
3. Beberapd manfaat tananvan pakan termuk legumimosa ... 34
4. Komposisi pakan konsentrat herbasis legum Indigofera....... 41
5 Kandungan dan komposisi nutrisi Indigofera hasil olahan

kansentrat dalam bentul mesh (EepUungl s 4l)
6, Kandungan nutrisi pellet konsentral Indigofera. .msmmn  #4

7. Contoh estimasi kebutuhan legum Indigofern dan rumput pada

ternak kambing dalm S RN s st A5

g Jumiah ternak yang dapat dipetihara berdasarkan produksi
legum Indigofera dan rumput Brachiaria haflahun......oomne 46
9. Muatrik keunggulan fndigofera gozoll agribtti.....ciessirm 48
56

10, Analisis finunsial usaha tani Indigofera. o

il | ol Wb i g

T S,



Perpustakaan BFTF Jatim

BAB |

PENDAHULUAN

Hijauan pakan termak mempakan kebutuhan hidup pokok khususnya
termak - numinansia, diberi pakan umuk  kepentingan pertumbubian,
penggemukan, produksi air susu atau untuk kepentingan fungsi produksi laln,
sebagian makanan ity digunaken untuk menunjang proses pembentukan
Jaringan baru dan menjagn integritas jaringan tubub, Menurut Tillman dkk
(1998) bile kebutuhan tersebut tidak terpenubi oleh makanan, hewan akan
mencukupinya dengan mengambil zat-zat makanan dari Jaringan tububnya.

Mengingat hijauan pakan seeam umum merupakan porsi terbesar untuk
ransum lermak ruminansia, ketersediaannya baik kualitas maupun kuantitasnya
akan menduking peningkalan poputasi ternak sepanjang tahun. Sementara
sebagion besar hijauan pakan yang diberikan kepadn termak riuminansia adalab
rumpul lokal yang berkualites rendab, padahal keragaman hijauan pakan vane
ada di Indonesia sangat besar, baik didastah iklim basah manpun dierah
beriklim kering. Oleh sebab itu salabh satu jalan keluar seyopianya memilih
tanaman hijsuan leguminosa yang kaya ekan protein dan mineral dibanding
hijsuan lainnya.

Tanaman leguminosa Indigofers zollingeriana varietas goroll agribun
(Indigofera) merupakan salah satu tanaman pakan yang telah beradaptasi baik
dan tersebar diberbagal agroklimat di Indonesia, kegunaannya cukup beragam,
banyak ditanam sebagni pagar hidup dalém sistem tumpang sari baik untuk
tanwman pangan atau hijasan makanan _t:rnnk, dapat juga sebagai pelindung
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W .
an penutup tanah, menyuburkan tanah dan mencegah terjaudinyy

4 telah diketahui pada akar tanaman legum terdapar biny;

jnaman fain d
erosi, Sebgaiman
bintll akar yang

<imbiosis dengan fanaman ining dalam proses fiksasi (N) secara hiﬂiﬂg;g dan

ydora seliingga dopat  berperan meningkatkan kesuburan tanah, Dengsn
demikian leguminosd Indigafera dapat diperhatikan keberadaannya sebapgi
alterpatif hijaurn yang potensiol sebagal pakan ternak.

Petunjuk teknis budidayn Indigofera gozall agribun dan pemanfaatannya
ini memaparkan budidaya. pertumbuhan, produksi, nilai nutrisi sena terobosan

pengembangannya dengan mengaptimalkan pemanfuatannya sebagai tanaman

pakan Sumber protein paca ternitk kambing.

2| Enfie Kambing
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Mudiidaya Fndiqufers dian peman faatannys

BAB 11

KARAKTERISTIK DAN SISTEMATIKA TANAMAN
INDIGOFERA GOZOLL AGRIBUN

I. Karakteristik

a. Daun

. Tl

LR L
=

#

Gambar 1. Daun Inidigofera

Bentuk : Daun majemuk menyinp dengan jumilah
anak davn gasal (imparipinnamy)
Pappkal anak daun : Tumpul (edtusus)

I Lofrt Kambiug
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mfaatanh

pwdidiye | dam proanfidl — s
Ujung daun - F.um:ulmg {wenurnis)

I'i'p : daun - Rata [uffegm)

Tulane daus : Menon :iﬂl

Lpat daun - Bergaris lembut

permukann doun ptas . Halus — gundul (glaber)

Permukann daun bawih - Hirlus dengan tulang anak daun menanjol
Kedudukan - Menyirip gasal

Warna daun muda - Hijaw muda

Warrna diun fus s Hijau tua

Jumlah daun =217

Jumlah anak daun < 3.577

Punjang doun (om) <3425

Lebar daun (Em) 12,86

Telral duun (mm) 0,085

Ratio daun/ ranting £ 1,43 % 0,25

b. Batang

Gambur 2, Batang Indipofers

1) Loli L:i:mf:m-ﬂ

T .
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Builidasya Indigofers dan pemanfaatammys
Habiws! tipe pernumbyhan - Tegak (erectuy)
Warna batang t Coklat keabu-abuan
Bentuk > Stlindris — Bulat (rerex)
Percabangan s Simpodial
Tinggt tanaman induk (my - |p
Lingkar batang {¢m) . 25
Tumlah batang primer 1,10
Jumlah batang sckunder 1303
Jumlah batang tersier 113,59
Lebar kanopi {m) 3

Gambar 3, Bungs Indigofiera

Bentuk : Majemuk tak berbatas, tandan (racemus)
Warna - Merah muda

S| Eolit Kam fing

T .



Perpustakaan BFTF Jatim

il Iﬂw{ﬁﬂﬂﬂ% T T
d. Buah

Gambar 4. Buah Indigoera

Bentulk

Warna

Panjang buah (cm)
Jumlah bualy/mnting

c. Biji

Benluk

Warna biji muda

Warna biji setengah tua
Woiarna biji teg

Jumish polong'tandan
Jumlih bijipolongiandan
Jumlah bijitanaman

Bohot biji/l.000 butir (g)
Produksi biji (ke/haith)

ﬁl I'I D{'l I}.:_n] ]I_Lﬂj:” L;

- Rulat panjang berbentuk polong
« Hijau, coklat, hitam

24

18

: Bulal gepeng, kecll
: Hijau muda

- Coklatan kehitaman
- Hitam kecoklatan

< 5.622

B4l

1 54.300

: 7,33

: 126.573



Perpustakaan BFTF Jatim

Dudidaye Tndigafirs dan pemtnfaatanmyn

Gambar 5. Bijl Indigofera

Pertumbubhan  tanaman  Indigofere gozell wpribun bersifit  perennial
berbentuk pohon yang tingginya bila ditiarkan dapat mencapai 10 m. Namun
sebagal pakan ternak tingei tnaman hanya 1 meter saja

2, Sisitematika

Indigofera gozoll agritwen termasuk salaly satu’ genus tanoman yang
memiliki kegonaan untuk industri, baik industii pewarna secara alami maupun
industri peternakan. Keberadaan Indigofera di Indonesia telah dikenal sejak
lama untuk industri pewarna alami. Namun dilsporkan oleh bunyak penelin
bahwa Indigofera selain sebagal sumber pewarna alami terdapat beberpa

spesies Indigofera memiliki potensi sebagai hijavan pakan sumber protein.

TV EodEe | amib i
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Mﬂ% — —
Setidaknya terdapnt 750 spesies Indigofera yang telah teridentifikasi. Sebqnyg)

64 spesies ditemukan mengandung senyawa ‘Titm ﬂﬁﬁlﬂﬁ f_l_El|3rn konsentrasj 3
sampsi 12 mg NOZ'g ranaman, Fmpat spesies yang diuji 4 sampai 12 my
N0 yang cukup heracun untuk umur anak ayam 1 minggu. Sekitar 2
spesies yang telah dipelajari untuk tanaman pakan. Beberapa spesies Indigofery
yang diketahul memiliki peranan penting scbagai h“hfl" pakan antara Tain,
¢ zllingerianay, lirdigofera arrecta, Indligofera tinctoria,

Indigofer
Dalam genus Indigofern yang termaksud sub-famili Fabaceae 1ersebar

luas di selueul wilayah tropis dan sub tropis di dunia. Mndigofera zollinperiana
Ciillivar Gezoll agribun berasal dar Indonesia (Loka penelitian Kambing
Potong) Sumatern Utara. Sistematika boteaninya adalah schagai berikut ©

Kingdom - Plantae

Dewvist : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Bangsa s Indipoferene

Genus Indipofera

Species - Indigofera zollingeriana
Varietas s Gozoll Agribun

Bl Lofre Naombing

T .
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— hadidaya Indignfera dan pemanfGatannys
BAB 111

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PRODUKTIVITAS TANAMAN INDIGOFERA GOZOLL
AGRIBUN

Beberapa faktor yang mempengarubi produktivitas legum lindigafori
gozoll agribum sdalah (a) faktor klimat yang mempuanyai radiasi sinar matahad,
panjang . hari, temperatur total  curah hujan  dan’ penyebirannya sargal
menentukan pertumbuhan hijouan, (b) faktor tanah umumnya menyangkut
kesuburan tanah yang meliputi unsut hara, keadaan fisik tanah dan kemampuan
lanal untuk  menyimpan air, (¢} fakior spesies  tanaman yang meliputi
kemampuan adaptasi dengan keadsan lingkungan dan patensi genetik untuk
menghasilkan, dan (d) faktor manajemen meliputi pemeliharaan lanamarn,
pefmupukan dan urmur pemotongan (panen) yang lepat menyangkut pengaturan
waktu pemotongan serta cara-cara pengelolaan vang baik dan teratur schingga

dapal meningkatkan produksi tunaman,

1. Faktor klimat
i Radiasi sinar matahari.

Indigofira gozell agribyn tidak tahan tumbuh di bawdh naungan,
intensitas radiasi sinar matahari memberi pengarull yang nyata terhadap bahan
kering (BK) pasture, setiap spesies leguminoss mempunyai pertumbuhin yang
berbeda pada setiap tingkatan intensites sinar matahar yang sama. Pada
imtensitas matahiri vang tinggi menyebabkan pertumbuhan yang cepat disertai

QlLalte Kambrog
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MW_ et

dengan peningkatan Serdl kasar (SK), lignifikasl dan ) Soedamp.

Reksohadiprodio dkk (1983) menyatekan bahwa dl Indonesia UMby

memiliki temperatur, ‘ | .
aptimal bagl tanaman. tapi hasil hijauan juga dibatasi aleh fakior radinsi singy

mutahari, umumaya legum mempunyai kapasitas fotosintesa lebil rogap

dibanding dengan rumpul-rumpuian.

oir dant unsur hara tansh mendukung pertumbifian

b, Panjang hart.

Indigofera gezoll agribn merupakan spesies legum parenial tropik hanys
berbunga sampai berbiji kalau mengalami siang hisri ying pendek. Sebagian
be<ar tanamun legum pada dicrah tropik akan berbunga bilz panjang hari simng
lebih pendek dari matam, Namun ada juga yang mempunyal respon baik
terhadap periode siang huri yang panjang apabila kondisi untuk pertumbuhan

menguntunglan.

c. Temperatur

Tanaman  [ndigofera gozoll agribun.  mempunyai  respon terhadu)
lemperatur yang berbeda. Temperatur maksimum  dan minimum  betbeda

v e
menurut - spesies  dan tahan  perkembangan  berkisar antara 16-30°C,
Ditambabkan puls bahwa pada temperatur optimum 3(-33°C nken dap

akian

menaikkan BK pada bagian titik tumbuh dan akarnya, tanaman Indigofern
mempengaruhi proses simbiosis fiksasi N. Menurut Reksohadiprod® L

1 1 th
‘.lgg-’i]i u“ﬂlk ﬂl‘l]llmiﬂ pﬁnumh.uhﬂn |Egum dipﬂrll.lkﬂﬂ tmlpﬂm!ur kurang l'Eh'
30°C.

Wi Loerie gami m
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d. Curah hujan.

Indigofera dapat beradaptasi dan berproduksi tinggi di dasrah eurah GIET
unggi dan distribusinya mersta. Pada semun keadaan distribusl hujan secira
pasti mempengaruhi pota pertumbubian tanaman dan pola ini berubab dari
musim hujan ke musim kemara, Pada musim kemarau terjadi kekurangan atr
atau supla air tergangpi, pada tingkat yang lebih serius fndigofera gosoll
agribun dapat menyehabkan kelayuan dan jaringan menjadi keving, narmun
dapat dipulihkan kembali pada saat musim hujan,

2. Faktor tanah

Tanah merupakan faklor utama yang menentukan nilai produksi tanamarn.
Seiiap anaman bhidup mendapat makanan darj dalam tanah, Tanaman akan
umbidh dengan subur bila segula unsur yang dibutuhkan tersedia, leadaan
tanzh cukup gembur dan mengandung zat-zat organik. Jika persediaan hara
tidak terpenuhi maka pertumbubian fznaman akan rendsh dan dilkuti pula
rendahinya kandungan nutrien anaman. IFusuburan tanah secara tdak langsung
bérhubungan denhgan kompasisi kimia dad mineral-minera) anorganik primur.,
fakior yang penting adalah tingkat bentuk hara yang tersedln bug lanaman,
fingkat tersebut terpantung pada banyak faktor diantaranya derjar keasaman
(pH) tanah dan tekstur tangh (Setyuti, 1981} Keasaaman tanah yang tinggs
hissanya disebabkan oleh tinggnya kadar aluminium don mangaan, namun
tanaman Indigofera sangat toleran terhadap keadaan ini,

Banvak dari legum tropik yang mempunyal adaptasi tethadap keadaan
tanah yang luas variasinya dan kehutuhan unsut makanannya lebih sedikit

11 | Cointve Kaw iy
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oy Indifers dan prnanfeata=s _—

. dibundingkan legum subtropik. Namun legum Indigofer, M

. & di
punnmmﬂﬂl"}r'ﬂ ' .
dagsut wumibch baik pada tanah yung rendah kesubizannya,

1, Fuktor spesies fanamil

Faktor spesies tanaman bﬂrpﬂﬂ_ﬂﬂﬂlh terhadap pertumbuhan dap prodiksi.
yvang meliputs adaptasi terhadap lingkungan dan kemampuan genetik un ik
herproduksi. Crowder dan Cheda (1982) menyatakan bohwa perbeday
kemumplan genetik tanaman  lersebut menyebabkan komposisi kimiany
berheda. Adaptasi terhadap lingkungan berpengaruh terhadap sifat wmbuh
mnaman pakan yeng ditunjukkan antara lain dengan hasil BIC dan komposisi
hotani vang mencerminkan dominasi hasil tersebut. Mndigofera gozoll agribiun
adalaly salah satu genétik yang mampu beradaptasi pada berbapai lingkungan
dengan procuksi biomassa tertinggd diantara spesiesnya,

4. Faktor manajemen

Faktor manajemen atau faktor pengelolzan pemelibaraan dan perawitan
yang baik akan menjumin perkembangan hijauan yang dipelihora-schingga
dapat meningkntkan hisil atau produksi j-_.r_.aﬁg baik, dapat ditinjau dari segi
kualitns maupun kuantitas, Ada dua cara untuk meningkatkan hasil yaiu :
penggunikan pupuk, dapat menambah kesuburan tanah dan memperbaki
tekilur yang sudah rusak dan mansjemen (perlakuan manusia) e
menyangkut pengaturan wakty pemotongan serta cara-cara pengelolaun Yans
baik dan teratur, Semakin lambat tanaman dipolong kandungan SK. akan

semitkin tinggi, sebaliknya nilai nutriennya semakin merosol, karen? banyok

2y cori J.;’_-?rr.-.'ilr.'u



Perpustakaan BFTF Jatim

Windisdaya tndignfera dan Pemanfaatasnys

nutiien yang hlang atan sudah menjadi bual dan bijl. Semakin terstur cira

pengelolsan suaty tanaman okan semakin  haik pengarulnya  terhadup
pertumbuban dan produlest hijousn. Pengelolaan Mjouen yang dimaksud adatal

purniliban: bibit, pengolahon tmah, pemeliborman, defoliasi dan pererrin)aan
(Strur dan Torne, 2001),

B3| ealit Kambing
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BAB 1V

TEKNIK BUDIDAYA TANAMAN INDIGOFERA GOzoy
AGRIBUN

K etersedinan hijeuan yang berkualitus dalam rangka pengembangan tomak
khususnya termak kambing sangat pertu didukung oloh introduksi hijauan yang
baik kualitss muupun kupntitasnya, mengingat sebagian besar hijavan pakan
vang diberikan kepada termak ruminansia adalab rumput lokal yong berkunlitas
rendah, sementara: keragaman hijauan pakan yang ada di Indonesia sangat
besar, baik didaergh iklim basah mawpun dacrah beriklim kering. Sehingga:
untuk menjamin tersedianyn tanaman pakan ternak vang berkualitas dalam
mendukung pengembangan ternak kambing di Indonesia, perlu dilakukan
penaraman tanaman pakan temak yang cukup untuke memenuhi kebutuhan
pakan sepanjang tahun dengan pertumbuhan ternak yang optimal. Jenis hijauan
makan temak [ndigofera gezoll agribun adalgh salah sau legum yeng
dibudidayakan dan digunakan sebagai pakan temak, pengembangannya perls
mendapat perhatian uniuk mengatasi kekurangan persedioan pakan lerutamn
pada musim kemarau, Adapun langkah-langkah kerjn yang harus diperhatikan
dalam pengembangannys adalah :

I Persiapan lahan

Persiapan lahan sangat perlu dilakukan untuk membersihkan Jahat yang
akan digunakan. yang tujuannya uniik mempermudah dalam pengolalsan

tanah. Namun kesemuanya ini tergantung pula kepada kondisi tanah setempi

WlLofi Kauwbyyy -
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Ay Infigofiera dan pemangiatianys
taneman yang hendak ditanam, serta bahan penanim yang dipergunakan,
Beberapa pekerinan vang biasa dilakukan viitu
a Himas

Jens

adalah penebangan pepohonan dan tanaman semak helukar dengan
cara membabat atau Mmemotong sehingga tidak ada lagi tumbuhan yang hidup
disekitar areal/lahan yang akan digunikan, kemudian dicincang/dipolong lebih
ket Tagr untuk mempermudal; pengumpulan,

b. Perun adalah mengumpulkan sehuruh potongan-potongan pepahonan dari
hasil penebangan dengan cara menumpukannya menjadi beberapa tumpukan.
c. Pembakaran, pekerjaan inj umumnya tidak direkomendasikan, namun dapat
dilakukan pada tempat yang sukar dilakukan penigolahan tanah biosanyg
ditakukan pada saat musim kemarau, selurub tumpukan dar potongan laneman
tersebul diatas dibakar hingea menjudi aby, schingea tidak ads lagi terdapat
sisa-sisa vegetasi di arca/lahan yang akan digunakan.

1. Pengolalian tanah

Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan menggunakan cangkul, Namun
schaiknya membajak dengan menggunakan traktor agor sisa-sisa lanaman
dapat terbongkar kemudian dikumpul untuk dibuang atay dibakar. Pembajakan
Juga bermaksud untuk memecah lapisan tanah menjadi bongkah-bongkah,
schingga penggemburan selunjutnya lebih mudal dilakukan. Pembaiakan
dilekukan sebanyak dua kali dengan selang waktu 3-4 minggu kemudian dari
bajak pertama sehingza tanah mr.njadil gembur, maka proses mingralfsasi
bahan.bahan organik akan berlangsung dengan cepat. Sebab aktivitas biologis
mikroorganisme dipergiat.

15| Lafit Kambhing
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Gambar 6. Penpolahan wnah dilakukan untuk menggemburkan tanah.

Penggemburan tansh semakin sempuma setelah dilakukan, penggaruan
atau penghalusan tandh dengan menggunakan rotari sehingga tekstur tanah
menjadl halus dan rata, memudahkan datam membentuk plot/petakan untuk
penanaman. Bila direncanakan hendak dilakukan pemupukan awal schaiknys
diberikan sebelum penggemburan berlangsung, pupuk dapet teraduk secara
merale pade lapisan olah, Pemupukan awal ini sangat penting untuk

mersngsung perkembangan akar yang lebih dalum dan lwas.

3.Persiapan dan penyemaian benih

Penanaman Indigofera gozoll agribun dapal dilakukan dengan dua card
Yaitu < vegetaif dan géneratif, Penanaman secara vegetatif dilakukan dengat -
potangan batang (stek) pucuk, namun cara ini belum lazim dikejaken karen®
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membutuhkan tenaga din bisya vang lebih besar duri pads mengpunakan biji.
Untuk melakukan penyemaian, bijifbenih terlebih dahuly direndam dalany uir
panas (100°C) dan dibiarkan selama 24 Jam. Panasnya air dapat melunakkan
lapisan luar benib Indigofera yang sangal keras menybbablkan proses :'E«‘Ejl.'.ﬁi
imbibisi yang lebih cepat, atay masuknya air ke dalam benih (Nani et al. 2013).

Schingga embrio benih dengan mudah menembus Tapisan benil dan Keluar
menjadi kecambal,

Gambar 7. Benih Indigofers yang sudah direndam dengan alr panas siap
untuk  disemaikan kebedengan/tanah yang gembur
Perkecambnhan dopat dilakubkan dengan menaburkan benih ke dalam bak
kecambaly dengan media pasir stenl atau pada tanah yvang gembur. Benih
ditehar di atas permukaan media laly ditutup dengan tanahipasir bercampur abu
dengan ketebalan 0,5 em. Agar lokasi persemaran tetap dolam kondlsi lembap
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Lo pemanfast . ==
.nih berk i hari
), Benih berkecambah mulai hari ke 4 yang

ditutulikan naungat (disungkup ,
| i din keluamya akar kemudian muncul dug

diawali dengall terbelahmyi ben . .
cemp 2 helal denged tinggl tanaman 1,5 em, mulai membentuk batang dan
vt ke 6, selanjutnya pertumbuban kecambah sugap

gefilea !
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campurna pada harl ke

i =
=

Gambar 8. Pertumbuhan kecambah Indigofera umur 21 hari siap untuk
dipindahkan ke polybag.

Benih sinp dipindahkan dalam polvbag ukuran 10 x 15 cm yang telah diisi
dengan campuran tanah dan pupuk kandang (2:1). Selama di datam palibag
benilybibit tansman Indigofera dipelihara dengan penyiraman Secars reratur
dan pembersihan gulma. Selama saty bulan didalam polybag skan munci

daun sehenaryd dan akan tumbuh cepat, mencapai 15 - 20 em. Selanjutnya

dapat dipindah tanamkan ke lahan yang sudah disiapkan.
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Pudidaya Indigofers dim pemanfisatannys

Padu tahop persiapan benih periu dilitung jumlah kebutuhan benib untak
luns Inlian yang skan ditanam, sehingea kebutuhan benily dapat tercukupi ntay
tiduk sampai kekurangan maupun barlebihan, Misalnya tntulk Juas lahan 1 ha
dengan jark tanam 1 x 1 m, maka fumlah bibit yang dibutuhkan adalal

0000 m* : 1 m* = 10,000 benikiha. Pada il tanaman Indigofera jumlal
tersebut diperhitungan sebanyak + 20 B

4. Penanaman

Benibvbibit yang twmbuh dipolybag berumur | bulan dengan tinggi
tanaman 13-20 em dapat dipindah atau ditanam ke lahan yang sudah disiapkan
dengan jarak tanam 1 x | m, Pengaturan jurnk tanam dilakukan dengan
menggunakan tali agar kelihatan lurus dan rapi sehingge mempermudah dalam
peryiangan, perawatan, dan pemanenan. Penanama sebaikriya dilakukan pada
musim penghujan, apabila dilakukon pada musim kemormu harus dilakukan
penyiraman. Beberapa masalah yang dikiadapi, biasanya bibit mengalami strés
akibat terganggunva dkar tangman pads saat transportasi, pemisahan dard
polvbag sant penanaman serta terkena sinar matahari langsung setelah selesa
penanaman, dengan demikian sebaiknya langsung disiram agar tanaman scgar
kembali. Dengan cara ini umumnys fanaman akan tumbub hingga mencapai
95%. Beberapa tanaman juga ada yang mati karena diserang oleh seranpza
(binatang) seperti semut, jangkrik, keong, burung dil; sehingga hans dilakukan
penanaman ulang atau penyisipan.
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Gambar 9. Penanimun menggunakan tali agar kelihatan lurus den rapi dengan
jarak anam | x 1,

Tidak perlu ada lshan khusus untuk pengembangan tanaman Indigofera.
Tanaman inl dapat ditanaman dilahan-lahan kosong dan marjinal. Tanaman ini

sering ditanam  untuk digunakan sebagai pagar hidup {(pembatas lahan)
merupakan  salah =awl jenis

(feyrcaena

sekaligus penedub, Leguminosa pohon ini
leguminusa  multiguna  yang  terpenting setelah  lamioro
lenenvephala) dan Gamal fﬂﬁﬁﬂi{h:ﬂ Sp).

Selain berfungsi sebagai pakan ternak, tanaman ini berfungsi pula sebagai
tanaman konservasi untuk mengendalikan erosi dan pulma terutama alung-
alung. Perakaran Indigofers merupakan penambal nitrogen karena banyek
memiliki binti-bintil akar, sekaligus penghasil pupulk hijau.
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Weidicya Inufigufera din pomosn fustiasnya

Gambar 10, Indigofern sebagai pagar hidup dan penahan erosi pada lahan.
lahan yang marjinal

Inchgolerm juga merupakan sumber kayu api vang baik, terbakai perlahan
dan menghasilkan sedikit asap, sebagian petanl memanfoatkan kavu/batang
sisa hasil pemberion dai termak schagal sumber energl untuk memasak

makanan,

5. Pernwatan (Pengendalian gulna)

Gulma adalah tumbuban yang tidak dikehendaki atay tumbuban yang
tumbul fidak sesuai dengan tempatnya. Selain dari pangpuan hama dan
penyakit tanaman, gulma juga dapat menigikan karena meéngakibatkan
gangeuan dalam budidaya pertanian (Agronomi), Gulma mengadakan interaksi
dengan tanaman pada umumnya secarn kompetist (gulma dan tanoman
lerpengarul secara negatif ofeh interaksi dalam bentuk penurusan Kegiatan
pertumbuban termasuk peristiwa alelopati). Penyebaran gulma mudah terjadi
terlubih pada saat musim hajan, penyebaran terjadi dari satw tempat ke tempat

21| Lalit Kawking



Perpustakaan BFTF Jatim

E@@ﬁwﬂf N
yane lnin menurut Triharsa (1996), beberapa penyebaran gulma disehghfy,
oleh :

4 Aktivitas atai fekuatan sendiri, Jenis pulimit darl famill Legtminocege
i melzkukan aktivitis sendin yang menyebalikan keturunannya melalui

mamp
polong pecah sehingga biii terlempnr

biff, Biji yong 1elah masak menyebablkan

celunr. Misakiiya : Mimesa pigha, Crivala
1 dengan banuan alam dupat di sobubkag

iy funeetl.

b. Dengatt bantuan alam. Penycbari

oleh angin dan air. Penyebarin dengan bantunn angin dupat. mencapai jark

yalig Sangat jiauh, Penyeharan dengan air terjadi pada sant hujan datang, aliran
alr dupat membawa biji gulma menyebar kelempat lain. Penyebaran dengan

e ini lerjadi pada setizp jenis gulma yang memiliki biji ringan serin
dilengkapi dengan alat penycbaran. Misalnya Imperate cylindrion,
Eopatorinm aderatiii,

. Melalui hantuan mahluk. Penyebaran ini binsanya dilakukan oleh burung-
lalu

burung yang memakan biji tanaman dari daerah lnin kemudian hingeap
dikeluarkan melalui fesesnya didalum areal bu dicaya tanwmnn,
Kehadiran pulma pada suate lahan portanian minyebabkan kemgian
menurunkan angka hasil (produks) tanaman), Timbulnya persaingan (lajam
pengambilan unsur hara, air, cahaya faktor lainnya meny¢babkan tannman
tidak dapat memanfaatkan-unsur térsebut secara maksimal. sehing

dapat mengatami penurunan. Tindakan pengendulian gulma harus dilakykan
gulma sehinggd

og produkst

untuk menekan atay mengurangi  perfumbuhan I}Upulﬂﬁ‘i

penurunan hasil vang diakibatkannya secara ekonomi menjad! tidak berarti-

?.-I-I £ i |’.f i F:I‘_lf # I'III -l'_“ it
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Budidirya Incligofens dan Femanfiatinay
Pengendalian gulma pada tnamyn Indigofera dapat dilakukan dengan cars -
a. Mekanik. Pengendalian secara mekanik dilakukan dengan

Cara: penyiangan,
ierupakan pen

gendalian gulma yang pating banyak dilakikas, kareng dapat

dijalankan dengan alut tradisionil sepett cangkil, sabit, parpu, kore sRInpa|

I untuk mematikan gulma
yang masih muda dan gulma semusim. Kelehihan cara inl adalah mempunyai

selektivitas vang tinggi, karenas mampu sedekat mungkin dengan rumpun

HIdman, namun cara ini memerlukon bisya makal dun tensga yang banyak:
b, Kimia.

dengan alat modem seperti mesin, Cara ini efeki)

Pengendalian gulma secara Kimiawi talah merupakan cura
pengendalian vang mengeunakan  bahan kimia untuk menghambat dan
mematikan gulma, cara ini lebih efisien karena tidak memetlukan banvak
arang dan biaya yang mahal. Dalam hal pengendalian secara kimiawi hal-hal
yang perlu diperhatikan adalah cfikasi (kemanjuran), keamanan bagi aplikator
maupun lingkungan dan aspek ckonominya. Penpendalian secara kimiawi
dapal menggunakan herbisida, Ada 2 Jenis herbisida vaitu @ 1) Herbisida
miuktif. adalah herbisida yang hanya dapat mematikan jenis gulma tenentu,
Hal ini dupat dibedakan menjadi : selekiif terhadap rerumputan berdaiin sermpit
contonnya : Imperata evlindriecal, Eleusine imlica, Asonppus compressus.
Selektil lerhadap gulma berdaun lebar contohnya @ Mitania miktanta. Borreia,
Mulastoma, Ageratum comvoids. 2) Herbisida tidak selekiif adalah polongan
hertisida yang membunuh semua jenis tumbuhan vang terkena bahan kimia
tersebur,

Pada umyr tanaman saty bulan setelah tenam biasanya gulma pada

tenaman Indigofers sudah mulai tumbub dan meripat, sebaiknya dilakukan

El D o R T iif
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dudidaya Infgfres dum pemanfiatanmd S
sérdwitan berupa penyiungan / membersihkan tanaman darl oulma PEnyaing

sehingea tethindar dari kompetisi dalam menyerap unsur harg, air Sinar.
matdhari dan ruang wmbub. Setelah selesal penyiangan fakukan penyigipg,
pada tanaman yang mat] ugar tanaman cepat merspal. Pada umur lanaman dya
bulan  sebafknya  dilakukan kembalt  penylangan,  karenp biasanya
rumput/ranaman liar masih ada yang tumbuh. Seliin bertujusn agar lokeg
pertanaman bersih, pemelihamaan kebun jugs dapat teriindar dari hama day
penyakit, Penyakit yang sering menyerang fanaman Iindigofera adalaly penyakit
jamur upas Corticipm salmonicolor (Klashoven LGE.  1981). Tindakan
penyakit pada tanaman Tndigofera masih jarang dilakukan, karena populasi dan
intensitas seranzan masih sangst rendah < 0,01%. Umumnya penpendalian
hama dan penvekit tersebut dilakukan apabila kondisi serangan sudalt dirnsa
membahayakan perturm buhan lanaman,

b, Pemupukan

Pemupukan sangat dibutubkan oleh tanaman Indigofeéra, untuk menambah
kzsuburan fanabh  dan  memperbaiki  tekstor  tapah  yang  sudah orusak
sehinggadapat meningkatkan produktivitas tanaman indigofers.  Jenis pupuk
yany dapat diberikan antara fain ;

a. Kapur

Kapur umumnya diberikan schagai pupuk dasar pada tanah yang tidsk
subur dengan pH tanah rendah (pH=<5), diberikan setelah pengolahan tanah
yang penama dengan dosis 5-10 ton/ha tergantung pHl tanah, Umimnya jens

4| Lol wambingy
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Budidisya Indijpofins dan pemanfastanmyn
kapur yang digunakan adalah kaptan (kapur pertanian) ¢ dolomii
selanjutnya diberikan setiap satu tahup skali pada awal musim hujan,

dan

b. Pupuk organik

Kebanyskan bagi petani kecil pembetian pupuk organik adafoh pilikan
bagi mereka. Pupuk organik berasal dard kotoran termak diberikan sebagai
pupuk dasar pada saal pengolahan tanah. Mengembalikan kotoran termak vang
bercampur dengan alr keneing dan rumput-rumputan sisa pakan ke area

tanaman pakan. sebaiknya terlebib dabuly ditakukan pengomposan sehingga
dengan mudah dapat discrap oleh tanaman.

1o ity

(A). Sisa-sisa ramput dari pemberian pakan dan kotoran kambing; (B): Proses
pembuatan kompos: (C): Kompos yang sudah jadi siap untuk digunakaon,

Gambar L1, Pengomposan duri kotoran ternak sebagal sumber pupuk organik

Drosis untuk pemberian pupuk kandang umumnya tidak ada aturannya,
semakin banyak diberikan akan semakin beik karena tidak ada efek sumping
yang dapar mengakibatkan kerusakan tekstur tanah, dengan dosis 20-40 ton/ha
cukup untuk mempetbaiki kesuburan tanah, diberikan setelah pengolaban tanah
¥ang pertama / bersamaan dengan kapur.

25 | Lolyr Nawhs iy
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Balidaya Indigefers dan prresnfieianng -
—_;ﬁ puan pakan dﬂpﬂt- bethasil dikembangkan tanpa pemberian pupuk,
pamun akan tumbuh lebily baik bils dilakukan pemupukan, Fﬂpuk kandang
mungkin mergpakan satu-satunya sumber hara yang tersedia bagi petani keej|,
Pupuk kandang melepaskon hiara yang dikandungnya secara lambat, sehingpa

memberikan manfaat jangka punjang.

¢ Pupuk Kimia

Tanamon Indigofera yang merupakan tanaman leguminosa umumnya peka
terhadiap kekurangan unsur hara fosfor (P), antara lain menyebabkan ramaman
twmbuh kerdil dan produksi rendah. Upaya vang dilakukan sclams ini untuk
mengatasi kekumngan unsur P dilakukan dengan pupuk kimia superfosiat (SF)
dengan dosis 100-150 ke/ha, Namun foktor harga pupuk SP yang tingel,
penggunaan fosfat alam (Butuan fosfar) dapat menjadi pilihan alternatif
[Hutesoit, 2010) karens harganya relatif lebih murah dibandingkan pupuk
kimia dan berwawasan fingkungan yang mampu meningkatkan produldivitas
naman dengan masukan rendah tetapi berkelanjutan, kandungan fosformya
tergolong tinggi P20s berkisar 13 hingga 38%. Deposit batuan fosfut di
Indanesia tergolong besar mencapai 800 Juta ton tetsebar dori Sumaterd hingaa
Irian Jaya. Pemupukan dengan batuan fosfat diberikan bersamaan dengan
waktu tanam dengan cara ditabur secara merata setiap plot dengai dosis 250 -
300 kglha,

IEIJJtrI-:f 'ﬂ;;lmirirrg
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d. Pupuk Hayat

Pemberian pupuk hayiti berupa Rhizobivm jugn dapat dilakukan. Sebelim
ditanam, biji diinokulasi dengin strain thizobium (bakteria pembentuk bintil
akar) yang efektif, Bakteri ini akan mengikat nitropet bebas di udara dan
membentuknya menjadi senyawa-senyawa vang dipat digunnkan tanaman
legum. Rhizobium adalah bakteri yang banvak terdapnt di dalam tanah, namun
tidak semua yang hidup secara simbiotik paca bintil akar tanaman leguiminosa,
Upaya meningkatken ketersedioan Rhizobium diperlukan dori strain legum
yang mampu untuk berasoslasl secarn simbiotik mutualis dengan tanaman
leguminosa (Moulin dkk, 2001). Menurut Mishra dkk. (20097 Khizobium
selaly mampu meningkatkan kemampuan tanaman mengikat M udara, sehingsa
pembentukan bintil akar dan produktivitas tanaman meningkat. memberikan
cukup N schingga tanamen akan mempunyal sistem perakaran yang lebih besar
serta menyebar din akhirnya penyetapan unsur hard akan bertumbab, Secara
teori pemupukan Nitrogen jangan diberikin kepada lanaman legum karena
tenaman  Jegum mampu mengikal Nitrogen dari udira, Namun untuk
mempercepit  pertmbuban awal  tandman  sebelum thizobium  dipat
bersimbiosis mutuglisme dengan tanaman Indigofern maka perlu diberikan
sedikit pupuk N (urea) dengan dosis 100 kg/ha, penambahan Nitrogen akan

merangsang pertumbuhan tanaman, yaitu pada sapt sételah umur tansmin saty

bulan atay setelah penyiangan pertama.
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fafilag I dan prsnfe2t07 —
T BAB. V

pERTUMBUHAN TANAMAN INDIGOFERA

I Pertumbuhnm aktl tanaman Indigofern

Pen

gukuran pertumbuban  tanaman dimulai dari permukaun tanah
mencapai titik tertinpgt tumbuh tanamin, Pertumbulan aktif terjadi

hingea
pads awal pert arnbuham umur 30 Hari Setelah Tanam (HST).

‘Fabel 1, Rats-rata periumbuhan tinggi tanaman Indigefera pada umur 30-211)
hari setelsh tnam.

HST

—

30 60 90 120 150 180 210

Tingg _
tamamanfom) 40 . 65 - 40 140 185 215 234

Pada Tabel 1 dapat dilihat buhwa tngg tenaman sealan  dengan
bertambehnya umur. Hal ini discbabkan karena produk asimilat digunakan
untitk pertumbuhan vegetatif dan karena kemampuan tanaman menyckap
radiasi matalri sebagai bagian uwtama fotosintesis. Tabel tersebut juga
menunjukkan semakin bertambahnya umur memungkinkan laju pertumbuhan
tinggi tanaman menurun, berkaitan 'dengan peralihan dari fase vegetatif ke fase
generatif. Menurut Gardner dkk (1991), yntuk mendapatkan laju pertumbuhen
yang maksimum harus terdapat banyak daun dalam tajuk tanaman.

. :
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Piilidizys Indiysfern dam pemarfioarinaya
2. Laju Pertumbuban tanaman Indigofers
1 Laju pertumbuban tanaman yang baik akan menshasilkan produksi bahan
. kering yang optimal, dengan demikian dapat menghasilkan pertumbuhan
¥ tanaman yang optimal sekalipus mamberikan hasil yang tinggi.
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Gambar 12 Pengukuran pertumbihan finggt tanuman Indigofera menjelang

panen pada umur 210 HST. Rata-rata tinggi tanaman mencapai
234 ¢m.

Laju pertumbuhan tanaman terlibat bahwa pertumbuban akuf terjadi pada
#wal pertumbuhan dengan rata-rata laju perumbuhan 40 em, Secara visudl

9 Lolit Kambing
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iy Trdigufira dom proanfastan -
:-i:nnrﬂun terliht tumibuh sangat cepal pada umur 30 HST sampai umur |5
HST yang merupakan puncak [aiu pertumbulian (45 em). Umur 180 HST 1,
pertumblian (inggl tanaman mulai menunin hingga 19 cm pada hari ke 21,
Hal ini disebabkan karena hasil fotosintesis dalam bentuk asimilat digupmikay
untuk pertumbulian generatif, Pada awal Tmse pﬂrtumhuhaﬂ generatil ditandy

dengan tanaman  mulal berbungs, selanjutnya akan membentuk polong

pembentukan biji.

3. Umur pemotongan (punen) pada tanaman Indigofern

Pemotongan (panen) falah pengambilan bagian tanaman yang ada dintag
permukaan tanah, balk oleh manusia maupun oleh rengeutan hewan diwnkiu
ternak  digembalakan. Berikut ini aksn dikemukokan mengenai sa:
pemotongan yang tepat den ideal pada tanaman Indigofers,

Untuk menjamin pertumbuhan kembali (regrowih) yang optimal, sehat dan
kandungan gizi yang tingg, yakni pada akhir vegetalil atau menjelang
berbunga. Sulah sau Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kembali ialah
adanya perseddizan bahan mukangn berupa karbohidrat didalam akar yang
ditinggalkan  setelsh  terjadi pemotongan, kemudian zar karbohidrat 1m
dirombak olch suatu enzym tettenty menjadi coergi untuk pertumbuhan
kembali. Umur pemotongan (panen pertami) pada tanaman leguminosa seperti
Indigofera, Stylosanthes, Arachis, Centrocema dan Mucuna uimumnya |ebil

lama dibanding dengan tanaman graminae (rumputan) seperti brachiania
Paspalum, Penisctum perpureum dl,

M| Lol N.am ﬁI'HH
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Baedidaya Indignfern ﬁumfmw
Padn tnoman Indigofera umur panen pertama yang ideal dilakykan pada

wimne fanaman 7 bulan atau 210 hari setelah tanam atey pada saat tanamar
mulai/menjelang berbunga (periode generatlf) ditindai jumiah tanaman ying
herbungs meneapal 5-10% dari jumlah ataw lues areal taraman Jika
pemotongan tethadap tanaman Indigofera dilakukan pada periode ini adaluh
sungguh sangal tepal alay merupakan sant pemotongan yang optimal, sebali
kandungan nilai gizi tanaman masih cukup inggl belum banyak vang hilang
menjadi buah (biji) dan kandungan seral kasarnya tergolon e rendah,

Untuk memperoleh  perumbuban  kembal; yong optimal, frekwens

pemotongan fanaman  Indigofera beritkutnya dopat dilokukan 5060 har

kemudian pada musim hwjan dan 60-70 hati pada musim kemarau (Hutasoit,
2010).

Gambar 13. Tanaman Indigofera siap panen ditandai dengan mulainya muncul
bunga, pada fase inl kandungan protein cukup tinggt,

Il | Lalit Kat fiimy
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iy imfigfirs i et —
Upiiir. peinotongsin berpengnruh pada kandungan nutrisi dan produks;

raaman Indigofera: Pemolongan lebih awal akan meningkatkan kandungay

protein kasar pada daun dan batang, namun men
dan menurun pada kandungan dinding sel. Pada umur tanaman yang masih

muda kualitas tanaman meaingkal berhubungan dengan kandungan seral yvang

wikrabia rumer miudah mendegrdasi pakan yang  masuk

wrun pada produksi blomassa,

masih rendahy
<eliingga dengan mudah dapat diserap oleh usus,
Pada pemotongan yangt lebih lama umur tanami semakin tua produksi

tanuman meningkat, namun proporsi daun berkurang, kacar lignin bertambah,
kandungun protein, Ca dan P menutun menpakibatkan persentase koefisien
cerna turun, Kualitasnva tanaman menurun berhubungan dengan kandungan
dinding sel meningkat (Boschini, 2002), Semakin tua umur tanaman
kandungan serut kasar (SK) meningkat, maka tansman tersebut semgkin tidak
berkualitas karend sulit terdegradasi didalam rumen. Menurut Lubis (1963),
Bahan makanan yang kundungan seratnya tinggi daya cernanya relatil rendah,
yang berarti mila gizi bahan makanan tersebut juga rendah karema zat-zal
makanan vang diselaputi olel lgnin tiduk dapat dicerna oleh bakteri rumen

MAupun enzim-enzim.
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T Dusdidaya Indigofera dan prmiafustaneye
BAB VI

PEMANFAATAN INDIGOFERA GOZOLL AGRIBU
; . / 4 ‘ UN
UNTUK PAKAN TERNAK KAMBING

1. Kandungan dan Komposisi nutrisi Incigofera

Kandungan dan komposisi nutrisi Indigofers sudah banyak dianglisa
seenrd proksimat, komposisinya terutima protein sangat berpariasl, secura
pmum  relatif lebih tinggi  dibunding rumput-rumputan.  Kandungan dan
kﬂlllFlﬂSi‘:-’J' kimin tanaman Indigofera diperlihatkan pada Tabel 2. Menurut
pengamutan dilapangan jenis leguminosa ini sangat disukal ternak ruminansia
sepertl kumbing, domba maupun sapi, juga digunnkan sebagat feed suplement
untuk ternak aysm. Dapat diberikan dalam keadann segar atau kering diproses
dalem bentuk tepung duun. Dari sepi penelitian sangat baik kualitas dan
kuantitasnya dengan produlksi tanaman 35 ton/ha/talion babun kering (BK),

Tubel 2. Kandungan dan kompasisi nutrisi Indigofers

Kandungan Komposisi
Bahan kering 21290
I Abu 641%
Protein kasar 24-26%,
ADF 25-44%,
NDF 15-54%
Hemiselulosa 10-11%
Energl kasar 4.038 kkalkg

13 | Eolrt Ka :.'i‘l‘jfﬁlgi'
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Budideya Insfigufina dam pemanfastanyd
2 Iudigofera sebagni pakan ternak kKnmbing

Indigafers dapot diberikan schagal suplemen protein pada temak kambing
karens mengandung protein 24-26 % (Tabel 2) cukup untuk menopang
munthuhﬂ" lernak kambing vang baik, sebagal pengganti suplemen protein
vang berasal darl dedak padi, bungkil sawil, bungkil kelapa, tepung jagiing
dalam bentuk paksn konsentral, Bagi petani sumber-sutnber ini seringkali tidak
tersedin atuy terlalu mahal. Allematif sumber protein pada termak bagi petani
keell adafah hijauan legum, dapat diberikan dalam bentuk segar atau kering.

Tabel 3. Beberapa manfaat tanaman pakan temak legumimosa,

. Musim
Jenis Potong | Digem- | Cover Legtm Tepung | hulan dan
Tanaman angkut | balakan | crops | suplement |  daun kering

Indigofera

| gazoll agribun e - . ne e T
Caliandra
CaIOwSUs - L -
Cenlrosema
macrocurpum l s e
Cenfrosema
pubescans e e e
Dasmanthus
virgalus . e
Desmadium
CHIENTE . a
Glncioia
ST e . L -n
Lewcaona
Faum-:eprmxu .n . ae .s .
Arachis pintoj . 5 . T
Eeterangan ;

*s | .=memungkinkan |« | = mungkin = telk mungkin

Sumber : Home, P.M. and W, Siur. 1999
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Dudibays Indigofers don prmesfustanys

Salah satu kelebihan dari legum Indigofers musih dapat twmbuh dengan

paik pada musim kemarau yang panjang, daun dan batang lembut walaujiin

umir tanaman sudah cukup wa karena panen / pemotongan yang terlamba,

sehingea pemberiannya Kepada leenak kambing masih balk dilakukan Karena
tidak berpengaruh terbadap palatabilitas termak.

Beberapa manfaaat pukan termak leguminosa (Tabel 3) dapat dicermati
hahwa manfaat tanamin Indigofets masih lebih ungul dibandingkan dengan
wnaman leguminosa lainnya. Tanaman Indigofera sungat memungkinkan unfuk
dimanfaatkan  scbagai  pakan ternak dengan carn potong anghut dan
pengembatann untuk temak kecil seperti kambing dan dombe. Schagai
covercrop tanaman Indigofers dapnt menyuburkan tanzh, pada akar tanaman
leguminosa tersebut terdapat banyak bintil-bintil akar yang mengandung
bakter Rhizobium, Sehagai tepung doun Indigofera baik dilakukan,
kemungkinan lial tersebut berhubungan dengun tekstumya yang lembut, rase
dan aroma yang tidak berubah setelah menjadi tepung. Pada saat dimusim
hujan umumnya tanaman leguminosa dapat tumbeh dengan baik, namun
beberapa spesies seperti Caliandra calothrsus dan Desmodivm cinerca tiduk

tahan pada ourah hujan yang tinggi, namun masth mungkin dopat tumbuh

dengan haik.

3. Sistem pemunfaatan Indigofera sebagai pakan ternak kambing

Pemanfastan leguminosa Indigofera dapat dilakukan dengan  beberapa
sistemn. Antara lain:

8. Pemanfaatan Indigofera dalam sistem potong angkut
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fiayr Trafigofrr dam pemanfaatansys

Deétigan sistem in, tanaman indigofers umurmya sudah siap untuk dipenen

ataw dilakukan pemotongan. Selanjutnya diangkut ke kandang untuk diberikap

kepada ternak kambing,

o e o ‘:_:. ':q't-ti.-.- --'-_-q:":"ti_:_;;- '1"_'":-';%:"".-:1-;-{.' ‘."*HEE 1",!' _‘.:"—-.i

=

Gambar 14. Pemanfaatan Indigofera sebagal pnkan temak dilakukan dengan
sistem potong anghkul.

Pada saat pemanenan perly diperhatifan cara-cara pemotongan yang baik
agar memperoleh pertumbuban kembali (regrowth) yang baik pula. Indigofera
sejenis tanaman leguminosa pohon tidak tahan terhadsp pemotongan vang
pendek karena harus ada wnas batang untuk pertumbuhan kemball, sehinzga
pemotongan yung baik dilakukan adalah 100 em diatas permukaan tanah. Hal
ini. disebabkan karena titik tumbuh tanaman leguminosa pohon berada pada
batang tanaman. Berbeda hal nya dengan jenis pakan ternak berupa rerumputan

6| Ll Kambing
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- ﬂ"ﬁ@”ﬁ&fﬂﬁmmm

yong hanya 5-10 cm dart atas permukaan tansh, disebabkan karena titik
rumbuh tunasnya berasal dari akar yang keluar dari dalam tenah,

Gumbar 15, Titik rumbuh kemball setelah pemotongan lanaman Indigofera
banyak dipetioeh pada +100 em diatas permukian tanah,

Berhubungan  dengan  pemanfastan Indigofers sebigar pakon  lermik
kambing secara potong angkut (et and carry system) dapat diberikan secari
langsung dalam kondisi segar dengan meletakkannya ditempat pakan ata
digantung dan ditkat disisi kandang. Keuntungan dari pemanfaatan dengan
sistem ini temak tetap beradn didalam kandang sehingga mudsh di monitor
kondisinya. Sedangkan kerugianya yaity membutuhkan biays operasional
seperti minyak (hahan bakar) untuk pemotongan dan pengangkutannya. Tenaga
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Tndidinys Indignfers dan pronfaatanmy .
yang dibutubkan juga bertambah untuk pemotongan, melangsic dan bongly

muat.

Gambar 16. Pemberian Indigofera secara langsung dalam bentuk segar pada
termak kambing

b, Pemanifantan Indigofera dalam sistem pengembalaan

Sehagui padang pengembalaan leguminosa Indigofera termaksud salah
salu legum yang tidak tahan renggutan dan injakan. Indigofera tidak tahan
pengembulaan berat. Namun, dengan regenerasi tunas pada cabang tanaman 101
mudah tumbuh kembali dengan kanopinya yang cepal merapit sehingga masih
memungkinkan untuk dapat dilakukan pengembalgan ringan. Menurut Yusuf
dan Panridge (2002) tenaman legum cocok dikombinasi dipadang rumpub
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Budidaye tadlgofers dom pemasfostasmys
dapat merubdh komposist botani berpengaruh baik pada ternk intuk tumbuh
lebih cepat.

Gambar 17. Pemanfastan Indigofera dipadang pengembalasn  dilakukan
kambing dengan memanjat.

Dengan  sistem  pengembalsan, wmak kambing dapat  memperoleh
Indigofers secara langsung di lahan pengembaloan dengan cara memanjat dan
menarik ranting 1anaman. Keuntungen dari sistem pengembalam i tidak
membutuhian biaya yang besar karena tenaga kerjo vang digunakan relatif
sedikit, Namun keruglan yang ditimbulkan adalah pemanenan yang tidek
merala karena tidak semua bugian tanaman yang dapat dimakan dapm
diperoleh, Disamping itu tanaman mengalami kerusakan berupe patihnya

W Lolie Kambing
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Budiditya Indigafera dan prmanfaatannya
ranting dan terkelupasnya kulit batang akibut dari panjatan kambing pada

tanaman Indigolera.

c. Pemanfaatan Indigofera datam sistem olahan konsentrat mesh (tepung).

Tingginya kandungan gizi pada tanaman Indigofera, memungkinkan tanaman
tersebut dapat dijadikan sebagni bahon campuran untuk pembuatan konsentrar
Konsentrat dalom bentuk mesh menyebabkan kambing tidak bisa memilik
bahan pakan vang disenangi. Bentuk ransum yang halus 6l memiliki
keuntungan, vaitu mudah discrap usus kambing schingga efisiensinya lebik

baik

[A): Mengshreeder Indigofera; (B): Pakan konsentrat hasil campuran

Gumbar 18. Pencacahan Indigofera dan hasil pencampuran pakan

Sebelum dilakukan pencampuran terlebih dahulu dilakukan pengolaban
secara fisik menggunakan alat pencacalh atau mesin shreeder agar ukuran
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partikel memjadi kecil sehingpa selurgh komp

hatang dapat dimanfzatkan,

Budidiys Indigofers den pesanfistany

ornen

Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih Sumaters, Utarn siar
mengembangkan produk pakan mursh herbasis legum

sepentl daun, ranting: dag

ini telah
Indignfera den fin

komposisl meneapat 30% didalam ramsum, disamping bahan-hahan lainings-

Tabel 4, Kompesisi pakan kﬂﬂﬁ_ﬂ‘lhﬂl_ berbasis !r.;gum Indigofera

Komposisi  Biayn Pakan
Na Bahan Pakan (%) . Haiia Jumlah
2 Kp harza
Indigofera (T h ()
ndigofera (Transport, upa :
: kerjn dan perawatan kebun) 0 310 3000 155000
Bungkil Inti sawit
) : _
= (termaksud transport) 20 215 1400 301.000
Pelepah sawit (transpon '
3_ ! : -
dan upah kerja) 10 250 00 75.000
4 Solid (Transport) 16 150 150 22500
5 DDGS 4 40 8000 240,000
6 Bungkil kedele 2 40 7500 300.000
T Muolases 5 30 3000 90000
8 Ongok 12 120 2300 276,000
Y Ultra mineral 0,3 k! 6000 18.000
10 kalsium (lepung kerang) 0,5 5 5010 2,500
11 Guram 02 2 2.750 5.500
|2 Pencampuran pakan dan 1000 250 250000
aperasionnl mesin
Jumlah ; 100 1.735.500
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Budidaya Indigofrra dom pemasfaatammys
vaily dengan memanfudtkan limbah hasil samping perkebunan seperti pelepal
sewit. solid, bungkil intl sawit, libah pabrik ubi berupa onggok dan' molasey

bersal diti limbeh pabrik tebu. Bahan baku ini mudah diperoleh, tidak bersaing
dengan kebutuhnn manusia, ekonomis dan tersedia sepanjang wakiu, Meskipun
kualitasnya sangat rendah sebagai sumber pakan, namun dengan masuknya
legiim Indigofera didalam pakan dapat mendongkrak kualitasnya. Oleh karena
itw teknologi ini betpotensi untuk dapat dikembangkan lebih luas lagl,

Tabel 5. Kandungan dan kamposisi nutrisi Indigofera hasil olahan dalam
bentuk konsentrut mesh (lepung)

Kandungan Komposisi (%)
Balan Kering 9211
Protein Kasar 15
Lemak Kasar .71
Serat Kasar 22.57
TDN 62,69

Tabel diatas adalah salah satu contoh pembuatan ramsum pakan konsentral
berbasis legum Indigofers dan limbah perkebunan, disertakan Tabel hasil
enalisis kompesisi  nutrisinya. Dari Tabel tersebut menunjukkan bahwa
Jetuhnya harga pakan sangat murah (Rp 1.735 /kg), dengan kandungan protoin
kasar 15%. Komposisi pakan tersebut diatas termaksud jenis pakan komplit
karena sudah mengandung serat yang cukup untuk termak kambing, dengan
demikian dapit diberikan hingza 100% dengan pertambahan bobot badan
harian (PBBH) 130-150 gickor/hari pada temnak Kambing jantan masa
pertumbuhan,

d2| Laflit Kambiuwg



Perpustakaan BFTF Jatim

%J%.ﬁnmv
4. Pemanfustan Indigofera sebagai konsentrat dalam bentyk peller

Pelleting merupakan salah saw metode pengolahan pakan <ecara makanik,
Carn pembuatan pakan kambing berbentuk pellet dari bakan dasar Indigofers
sangat mudah dan sederhana, yaitu dengan cara menggiling semua batan baku
menjadi tepung kemudian dicampur dan’ disduk hingga mta, Adapun bahan-
bahan dan komposisi vang dapal digunakan antar lain: tepung Indigofera
90%, tepung gaplek 5%, molases 3%, ultra mineral %, gatam 1% (Tarigan
dkk. 2017). Setelah tercampur hingga homogen, kemudian masuk ke mesin
pellet (pelletizer), selanjutnya pellet yang dilizsilkan dijemur hinggn kering,
setelab kering pakan siap disaiikan atau disimpan sehagm stok.

(A): Konsentrat Tndigofern dalam bentuk pellet; (B): Pellet Indigofera
dikonsumst kambing

Gambar 19. Pemberian pellet Indigofera pada ternak kambing

3| Lolir Wambing
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iy g prmnfita? —
K clebihan Fansum herbentuk pellet adalah: distrihusi bahan pakay lebi

- erate schingei loss nutrisi mudal dicegah dan tidak tercecer pada wiky
dikonsumsi ternak. meningkatkan konsumsi dan cfisiensi pakan, metifaimi
keseimbangan zai-zat nutrisi pakan dan mencegah oksidasi vitamin (Patrick
dan Schaible, 1979). Stevent (1981) menjelaskan lebih lanjul keuntimgs;
makan bentuk pellet adafah meningkatkan densitas pikan sehingga mengurnyj
Jeambaan atay sifat brdfy (memakan tlEnpat yang banyak). Kandungan nutris

pellet yong dihasilkan dari komposisi bahan-bahan pakan tersebut dintas adalah

seharai barikul:
Tabel 6, Kandungan nutrisi pellet konsentrat Indigofera
Komposisi Nutrisi Kandungan nutrisi (%)
Rahan Kering 95,62
Bahan arganik 89.79
Protein kasar 21.44
Serasl kasar 12.04
NDF | 42.18
ADE 27,70
Totul tanmn 0,85 -

Komposisi nutrisi dari konsentrat pellet Indigofera ditunjukkin pada Tabel
6. Kandungan buhan kering dan bahan organik tergolong tinggi (95,62% dan
89,79%), Kandungan protein kasar yang tinggi (21,44%) dari pelet konsentrat
Indigofera diharapkan dapat meningkatikan produktivitas temak kambing
melalui peningkatun fluks protein makanan untuk penyerapan di usus, 60

meningkatkan jumlah asam amino yang discrap, dari pencemaarl Usis Bach

Mleatiy Kawfing
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dik. 2005). Kandungan serat Kasar relatif rendah (12,04%) menunjukkar
konsentrat ini eukup berckualiatas karens mudah dicema

4, Estimasi kebutubnn dan jumiah wernnk herdasarkan konsentrasi
pemberian leguminosa Indigofern dan rumput brochiaria,

Penyediaan pakan akan menentukan jumlal fermak yang mampu dipeliharn
karenn sctiap kenaikan jumiah populasi termak harus diikuti oleh peningkatan
areal penanaman  hijsuan, Pertumbuhan ternak  ditentukan oleh takaran
makanannya, bile takaran mekanan tingsi pertumbubmnnya juga cepat dan
lermak  akan mencapal suatu beral spesipik (khusug) pada umur muda,
Penpurangan makanan akan m:mpulﬂﬁbm kecepatan pertumbuhan, dan bila

pengurangan makanatl sangal parall bahkan akan menyebabkan hewan akan
kelilangan beratnva.

Tabel 7. Comoh estimasi kebutuhan legum Indigofera dan rumput pada termak
kumbing dalam satu tahun,

No Keterangan Jumlah

1. Bobot budan (BB) kambing rata-raty 25 ke
2. Komsumsi bahan kering (BK) /ekor/lari 3,8% BB 0,95 kg
3. Konsumsi BE/ekor/thn 0,95 kg x 365 hari. 346,75 kg
4. Kebutuhan ternak ruminansia legum dan rumput 30% dan T0%
5. Kebutuhan legum vekor/thn 30% x 346,75 kg 104 kp
6. Kebutuhan umput /ekor/tahn T0% x 346,75 ke 243 ke

————
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Bfidaya Indigofera dm pemonfoatanimya .
Uimumnya kopsumsi hijauan ternak kimbing adalah 3,8% dar bobat

badan berdasarkan bahan kering (NRC, 1981) dengan konsentrasi pemberiay
legum 30% dan rumput sebanyak 70%. Untuk memperoleh data perkirgyy
jumlah luas Jahan yang dibutuhkan dari jumlah ternak yang akan dipelihara,
sehaiknya dilakukan terlebib dahuli perhitungan berapa jumlab hijauan yang

dapat dikonsumsi oleh temak kambing dalom satu tahun.

‘Tabel tersebut diatss adalth contoh estimasi kebutuhan temuk kembing
terhadap kebutuhan hijauan dalam jumlah ternak yang dapal d}pcrlham.
berdasarkan produksi legui Indigofera dan rumput brachiaria /ha‘tahun. Dari
tabél tersebur menunjukkan bahwa dengan rata-rata bobol kambing dewasa 25
kg dengan pemberian legum 30% dari konsumsi bahan kering, maka legum
yang akan dibutuhkan pertahunnya adalah sebanvak 104 kg/ekarftahin,
Sedanghkan pemberian rumput sebanyak 70% dan hahan kering dibutuhikan 243
ke/ekortahun.

Tabel 8. Jumlah ternak yang dapat dipelibara berduswrkan produksi legum
Indigotera dan rumput Brachiaria Mhaftahun,

No Keterangan Jumlah
1. Produksi BK legum Indigofera/ha/th 35.000 kg
2. Produksi BK rumput brachiariaha/th 94.000 kg

3. Jumlah termak yang dapat dipeliharaha/th -
- Produksi Indigofera 35.000 kg : kebutuhan 104 kg = 336 ekarfha/th
- Produksi Brachiaria 94,000 kg : kebutuhan 243 kg = 386 ekor/ha/th
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Perhitungan distas merupakon siatu metods pemberian

pakan yang bl
oleh tenok kambing setiap hari dan perkiragan jumlah lugs lghan yang

dibutuhkan sesum dengan jumlah ternak yang dipelibarg,

dengan contoh estimasi kebutuhan rumput don

Agar tumbuh dengan buik, temak memerukan kses terhadap pakan yang

berkualitas baik setinp hari. Hal ini jarang terjadi pada para petani keeil dimasna

termak dibiarkan unuk merumput sepanjang hari dengan kualitas hijassnnya
yang rendah tanpa memperdulikan porsi pakan vang sebaiknya dikonsumsi
oleh ternik untuk memperoleh perumbuban yang optimal,

Berdasarkan Tabel 8, yang merupakan lanjutan darl estimasi kebutuhan
rumput dan legum padu ternak kambing dalam satu talun {Tﬁhel 7). Estimasi
tersebul menunjukkan bahwa, dengan penanaman hijsuan pakan ternak
sebanyak 2 ha yung terdini dani leguminesa Indigofera seluas | ha dan ru it
brachiariz | ha, maka depat mensuplai pakan untuk ternuk kambing sebanyal;
£ 165 ekor/th,

Tanaman pakan tersebut diatas seperti leeum Indigofera. dan rumpul
brachiarin merupakan contoh estimasi unul mengsinerjtkkan jumlah temak
dan luas lahan yang dimiliki. Contoh estimasi tersebut dapat disesuatkan pada
Jenis rumput dan termak lain yang potensinya berbeda pada tiap<tiap dacrah,
yang penting diketahui terlebih dahulu berapa konsumsi ternak dan produksi
rumput yang akan ditanam, Dalum hal ini estimasi weesebut dopat member
gambaran kepada petani untuk dapit mengefsiensikan lahan yang dimiliki
dgar tidak kekurungan pakan dan sebaliknya pukan berlebih sementara jumlah
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ternak yang dipelihara sedikit. Sehingga pakan yang telah disiapkay i

rersedia dan berkelanjutan sepanjang falun.

z, Matrik keunggulan

Indigofera memiliki kadar abu yang paling tinggi dibandingkan dengy,
jents leguminosa lainnya (Tabel 9). Bahan organik seperti mineral diperlubgy
oleh ternik dalam proses pertumbuban maupun reproduksi, Kandungan protein
kasar Indigofera lebih tinggl dibandingkan dengan ke lima jenis legumingss
lairnya. namun bila dibandingkan dengan leguminosa turi, kandungan proten
kaisar Indigofera lebih rendah.

Tabel 9 Mamrik keunggulan Indigafera gozell agribun

Prischikisi ot
Hahan Totl  Proten
LR khenng ; jrign Tamn R
il i i oE, Kanidungan Nutrien (%) %) K
ihoc)  ([iontalh) ranfhaith)
Profein - Ser
Abys K.isar [CiRar
Indignferm
(v Gozoll Aprébiti) 60 L i0ee 28400 1438 OEs W
famal  {Glvriiie _ _
et &) 20.24 523 DA BA 12 AT
T [Sedi
preniflea ! ol a1 512 ITA6 . 449 135 §09
Lamivei i e
fmeorepihe 60 32 §A40 ILIE 1242 2404 R
Kaliunidon {Caffjandra
ECALL LU (1) e i) 14,4 BB 223 ¥s) (o4 13

"Clunapllake dan Wil he [2004); *Ninia (2007, “akee (1996)

Kadar serat knsar Indigofera lebih rendah dibandinglkan dengan tanaman
Alfalfa tetapi lebil tingei hila dibandingkan dengan Kaliandra. Varias) kadar
hutrien pada beberapa jenis leguminosa dapat digsbabkan olch perbedaan jenis
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_— Bulldays Indigfers dom peovanfuntasnyy
fanmmnimn. kondisl lingkungan wmbuh, dan gmur hiauan pada sap diparicn.
Tunin adalah seyaws polifenol yang disintesis oleh tanaman dengan sifar
pamanys berkailan dengan protein. Indigofera: memiliki kandungan tanin
paling rendah dibandingkan dengan keenany léputhiness [ninnya. Kandungan
tanin yang rendah member] dampak positif bagi temak yang mengkunsurmisi
indigafera, oleh karena lanin dalsm  konsentrasi linggi daya m_t:nggaug;.r.
dengan mengikat  nutrien profein. membeniwk  senvawa kompleks yang
menyebabkan protein menjadi sulit dicerma oleh tesnuk. Pada sast mastikasi
(mengunyah pakan) tanin dapat terikat dengan saliva dan menghasilkan efek
tidak menyenangkan, sehingga dapat menunmkan tingkat konsumsi ransum
dan juga dapat  menonaktilkan enzim-enzim vang dihasilkan aleh’ mikroby
didalam saluran cema temak (rumen), Oleh karend it tanin sering dinnggap
memiliki karakter antinutrisi pada ternak,

Leguminosa  Indigofera memilikl potensi produkesi protein kasar (PK)
berkisar 9,17 ton BE haftabun lebih tingei dibandingkan dengan leguminosa
lainnya. Produksi PK yang tinggi pada Indigofera berkaitan dengan produksi
bitimassn Hijnuan vang tinggi. Lepum dengan kadar protem kasar yang tinggs
jika schanding dengan produksi hjauan yang tingzi akan berpotensi memiliki
praduksi protein kasar yang tinggi. Produksi biomassa dan PR yang tingal
dapat menyediakon pakan’ lijausn secara kontinyu baik secara kuaniitas

maupun kialitas.
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BAB VII

INDIGOFERA SEBAGAI KEBUN BENIH SUMBER

i. Iebun benih sumber

Untuk keperluan pf:ngurribnngan tanaman Indigofera sebatknya benib yang
digunakan berasal dari kebun benib sumber, Kebun  benth sumber adaial
kebun yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai  kebun  yang
menghasilkan benili unggul tanaman secara leratur dan berkelanjutun.
Umumnys pohon induk yang di gunakan berasal dari benih yang terseleksi,

Gambar 20. Pohon induk Indigofera sehagai benih sumber

S0l Lolit Kambing

T S,



Perpustakaan BFTF Jatim

penanaman Indigofera sebagal kebun benih sumber berbeda denpan yang
digunakan scbagai sumber pakan. Tanaman dibiarkan besar menjadi pohon
induk sampai memproduksi beénih. Sebagai kebun benih sumber jarak anam

yany diganakan lebih luas (5 x 6 m) agar tajuk tanaman tidak saling tumpang.
indih serta memudahkan dalam pemanenan beaih. Agar dapat ditetapkan
sebogal kebun benih sumber mintmal luasan yang digunakan adalah 0,25 ha,

3. Pembungaan dan pembuahan

Pada umur tujul bulan setelah tanam, Indigofera sudah mulai berbunga,
serta membentuk buah/polong pada umur sembilan bulan. Buah yang masak 5-
# bulan setelsh berbunga ditandal dengan perubahan warhn polong buah
menjadi kecoklalan dan kering metghitam (masak [isiologls). Namun untuk
digunakan menjadi benih sebuiknyn dipanen pada saat fase polong berwama
hijaun kecoklatan  (Hutusoit dkk. 2018). Pada fase ini biji buah belum
terkontaminasi dengan hama penggerek polong dan jamur serta dayn kecambal
masih tergalong tingzr (62%).

Ada dua jenis hama yang menyerang benih lndl.guﬁ:rﬁ. yaitu ¢ hama
penghisap polong, Antara lain: Halyomorpha v halyvy dan Nezora vividula, dan
hamn penggerek polong @ seienis ulat (Tineidae 3p),

oy

(A): Halyomarpha nr halys; (BY: Nezava vividila; (C): Tincidae sp
Gambar 21, Hama yang terdapat pada benili Indigogera
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@uididirya Indigefirs divn pemanfaatantyd . —
Gamt ini  pengendaliannya masih dilakukan  sccara komvensions

mengzunikan bahan kimia (decis).

4, Panen buah

Buah yang jatul dapal dikumpulkan di lantai kebun, namun akay Jebjl
haik jika dilakukan pemanenan langsung daci pahon, Pemancaan dilakukan
denpan cara memetik pelong secird manual dengan tangan. Pada pehon indu
yang sudal tinggi pengumpulan benih depat dilakukan dengan bantuan ala
panjal (tangga). Dengan cara ini cabang ditarik menggunakan pgalsh/penpai
bambu, dilantai kebun disiapkan tetpal/plastik untuk menampung bual/polony
yang jatulh. Hindar pengumpulan benib dengan cara memotong balang atsu
ranting karena batang atau ranting masih dapat menghasilkan bual, Buah yeng
diperoleh dikumpulkan dan dikenngkan dengan cara &ijr:m ur dipanas matihar
selama tiga hart. Panen selanjutnya dapat dilakukan setiap satu kali dalom
sebulan.

5. Pemisahan benih ﬁn polong

Penanganan dan Pemiosesan benih dilakukan dengan memisohkan polong
dan benil dengan cam dipipil. Pemipilan dilakukan dengan cara mengeluarkan
benih dari dalam polong dengan memecah polong menggunukan ale, jika
dalam jumiah besar dapat menggunakan bantuan alat seperti mesin pemecah
polong. Ekstraksi dapat juga ditakukan dengan memasukkan polong dalam
karung dan dipukul pukul, Pemukulan dilakukan dengan hati-hati agar tidak
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Tudidays Indigofers dom pemartannya
merusal berih. Benth kemudian dipisahkan dari kulit dan kotoran 1ain dengan
cara diayak hingga bersih,

6. Penyimpanan benih

Benih Indigolera bersifal ortodoks, sehingga dapm disimpan dalam jangka
waktu lama. Sebelum disimpan benibh  harus dikeringkan 1eflebih dahuly.
Datam penyimpanan harus dilindungi agar tidok mengisap unp air dari udnra
dengan cara  memasukkan' biji  kedalam  kantong/wadah menggunakan
alumunium foil, plastik otau kaleng yang tenutup rapit atao kedap udara.
Apibiln biji belum digunakan sebaiknya diberi label berupa nama biji, wakiy /
wnggal, bulan dan tahon pads ssat biji terseho diperoleh agar pada sant
digunokan, dapat diketshui bahwa biji tersebut misib boik untuk digunakan,
belun: kadaluarsa yang mengakibatkan berkurangnys daya tumbub kecambih

biuji lersebut.

Gambar 22, Penyimpanan benily Indigofern delam alumuniem foil tertutup
rapat atau kedap udsra agar tahan lama sebelum digunakan,
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uld 1ifes o PP .
6 Persedinan dan penyebaran benih Indigofera

produsen henih Indigo
potong Sungai Putih, dengan kapasitas produksi benih mencapai 40 kgfiahy,
Benih i memilikl rata-rald kadar air 3,92%, protein kasat 22.39% oy
19,56% dan fosfor 0,43% serta memiliki daya kecambah sekitar 629, Tinggi

kecambith mencapai 2,65 cm, pan)
yang dihasilkan tersehut diatas dapal memenulj

Salih satu fera ada di Loka Penelitian Kambis

ang akar primer 1,14 em (Hutasoit e 4
a017). Jumial benih
kebutuhin pertanaman sckitar 200 ha. Umumeaya. persediaan benih tersebyy
akan dipunakan untuk mendukung progran pemerintah ‘Upaya khusus sapi
induk wajib bunting’ (Upsus STWAB) maupun wntik pengembangan paks
temmak i lalan petani.

Pengembangan dan penyebaran benih tanaman Indigofern oleh Loka
penclition Kambing Potong telah menjangkau wilayah yang cukup luas
meliputi Sumatera Utara, Aceh, Rinu, Kepri, Jambi, Bengkuly, Bangka
Belitung, Sumnterz Barat, Lampung, Jawa Baral, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Utarn, Sulawesi Selatan, {;‘rnmﬂtﬂ]u. Muluka Utara, Nusa Tenggara Timur,
Papus dan Papun Barat. Permintaan benih Indigofera lerus mengalami
peningkatan dari berbagai pihak antara lain petani-petemak, pelaky usaha
temake komersial, peneliti dan berbagai instansi pemenintah, Permintaan i
terus: meningkat terutama untuk  pengembangan  tanaman  pakan thas

mendukiung program pemerintah dalam swasembada daging sapi.
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BAB VI

ANALISIS FINANSIAL USAHA TANI INDIGOFERA

Berdasarkan data produktivitas terma Indigofern dan biaya produksi usaly

tani Indigofera yang difokukan datum | tahun masa produksi. dimulsi dari

penyemainn benih hingga masa pemanenan, dilakulan snalisls finansial untuk

mendapatkan kelayskan finansial usahn fani 1anaman Indigofera dengan

mengeunakan asumsi berikut:

1. Analisis dilakukan untuk skals usaha 1 ha dengan periode | wahum

2. Jarak penanaman 1x1 m per pohonmya schingga dalam [ha membutuhkan
10.000 tanaman Indigofers

A Melakukan penyemaian benih dan penyiapan lahan

4. Pemberian pupuk dolomit dan pupuk kandang sehagai pupuk dasar

5. Pemberian pupuk kimia, diantaranys Ures, SP-36 dan KCL, masing-
masirg 100, 150, dan 150 kpdahun.

b Pemanenan pertama difekukan pado umur penanaman 7 bulan, dan
selanjutnya dilakukan per 2 bulan sekali

7. Produksi terna Indipofera sebesar 2681 g/pohon, Dalam 1 hektar
penanaman  menghasilkan  26.810,000 g tema, demgan  pemanenan
sebanvak f kali dalam 1 tahun, produksi per tehunnya adalah 160,860,000
£ atan 160,860 ke/ha/thn

8. Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 2 orang

9. Peralatan penduloung dalam prodksi

10, Discount fakior sebesar 12% per tzhun
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iy Indigofers 450 pemanfastaniys

nansial usaha tam Indigofers dilakukan dengan mencari yjf.;

dengan nilai tersebut kita dapat mengetahui kelayaka,

—_—

A rm'E'isiﬁ fi
B/C dimana

usaha dari usaha tani Indigofera (Tabel 10).

Tabel 10 . Anlisis Finansial Usaha Tani Indigolera

Harga m——
No | fpian Jumlnh Satuan Satuan Nilal (Rp)
(Rp)
Riaya Varktbel
I PBenih Indigolera 1 kg T00.000 700,000
2 Polvbag 10xE5em 10.0nie buah 40 G0 (18
3 dodemi £.000 kg TO0 3.500 000
4 Fraamel 0 mz 13,000 260,000
5 Pupuk ures 100 Kgihn 5,000 500,000
] Pupuk SP-36 150 Kghhn 5,000 DL
7 FPupuk KCL 15 Kgibn 6,000 Q00000
b Pupek Kantking 20000 Kelthn 3000 6,000,750
Sub Jumlah 13210000 19.1%
Binva letap _
O Upah Teriags Kegjn 2 Creongahn 1E600000 31200000
10, Pemlaan
pendukung
Cangkul ¥ Buah I 19,00 235.000
Marung 2 DBush peRGEY 140,000
Gitobak Somng 2 Huah 00000 0000 .
Sub fumlsh 12 174,000 T09%
Total Binya () A5, 385000 1%
Penidapatan
I Nilm Junl
Indigofera
Bahin Segar 160.860  Kyghaith I 1R | I—
Totl Fendapatan (1) 96516000
Keuntingan (B-C}) R
B L
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Hasil analisis finansial usahia tani Indigofers SEPErt yang disajikan dﬂlﬂn:

tahun masa pemeliharaan dengan

= ftubun . menglhasilkan pendapatan sehesar p
66.516.000,~Aahun dan keuntungan sebesar Rp 51.128.000

Tabel 10, menumjukkan babwa dalam sy
total bisya Rp 43.388.000,

\-/tahin den \ran E.#{‘_*
2,1 dimana biaya terkonsentrasi poda biaya tetap yaitu sebesar 70 9%, Ini
berarti dart tiap Rp 1.000.000,- yang dikeluarkan, menghasilkan Rp 2,100,000 -
pencrimaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa investasi atay usitha

tani Indigofera ini layak untuk dikembangkan karena menguntunpkan,
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BABIX
PENUTUP

Hilnuan pakan temak merupalkan komponen penting dalam Wk
betermak  kambing. Kelersediaan  pakan yang  berkualiias menentikin
produktivitas termak yang akin dipelibara, dengan tersedianya. hijauan pakan,
elisiensi usaha produksi temak Kambing scears nyata skan meningkit (ay
tentunya akan berdampak kepada pemingkatan keuntungan Tinansial, Petan
akan menghemat banyak waktu, tensga dan biaya yang dibutuhkan upuk
memperoleh  mumput sebagal  kebutulan hidup pokok temak knmhmg
Tndignfera gozoll agribuy adaiah haglan dari jenis tanaman kacang-kicangan
yang kuya protein dan mineral, sangeup memelihnra kesuburin tanah, fiksasi
nitrogen yang efektif oleh bintl akar akan terjadi dalasm tanah olelh bakier
Rhizobium. Adepun keungpulan jain dari tanaman Indhgofera ini udalah  dapat
digunakan sehagai sumber protein untuk temak kainbing, sangat disukai ternak
(palatabilitas) tingel, produksi Bahan kering (BK) tinggi 35 ton'hathn,
produksi biji tinggi sehingea mudali untyk dikembangkan, Tanaman Indigofera
Juga merupakan sulah satu tangman pakan yang telah beradaptasi baik dan
ersebat diberbagai agroklimat di Indonesia, pengembingannya perly mendapat
periuatian untuk mengatasi kekurangan persediaan pakan terutama pada musim
kemarau, sehingga  menjamin lersedianya tangman  pakan temzk  yang

berkualitas dalam mendukimg pengembangan ternk kambing di indonesin
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